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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sastra merupakan seni dan karya yang berkaitan dengan ekspresi dan 

kegiatan penciptaan. Karena hubungannya dengan ekspresi, maka karya sastra 

banyak mengandung unsur kemanusiaan. Antara lain seperti perasaan, semangat, 

kepercayaan, keyakinan sehingga mampu membangkitkan kekaguman. 

Sedangkan objek karya sastra adalah realitas, yakni peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di dunia nyata. Dengan demikian, karya sastra dapat menerjemahkan 

peristiwa itu ke dalam bahasa imajiner dengan maksud untuk memahami peristiwa 

menurut kadar kemampuan pengarang ( Kuntowijoyo dalam  Dyah Ayu Styorini, 

2009, hal. 27 ) 

Menurut Kuntowijoyo (dalam Dyah Ayu Styorini, 2009, hal.127) karya 

sastra dapat menjadi sarana bagi pengarangnya untuk menyampaikan pikiran, 

perasaan, dan tanggapan mengenai suatu peristiwa, karya sastra juga merupakan 

suatu penciptaan kembali suatu peristiwa sesuai dengan kualitas pengetahuan 

pengarangnya. Karya sastra mempunyai kesempatan yang luas untuk 

membicarakan berbagai hal.  

Sebagai salah satu negara yang memiliki karya-karya sastra yang terkenal 

di dunia, Jepang juga mengenal  film dan novel sebagai salah satu jenis karya  

sastranya. Dalam bahasa Jepang novel disebut dengan shosetsu, sedangkan film 

disebut dengan firumu. Pengertian shosetsu menurut Kawabara Takeo dalam 
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Muhamad Pujiono (2002, hal.3) novel menggambarkan kehidupan sehari-hari di 

dalam masyarakat yang lebih menitikberatkan kepada tokoh manusia (peran) di 

dalam karangannya daripada kejadiannya.  

Novel dan film merupakan bentuk dari apresiasi karya seni dengan media 

yang berbeda. Jika novel lebih berkutat pada kata-kata yang tertuang dalam 

tulisan sehingga membutuhkan peran mata serta pengalaman pembaca mengenai 

karya sastra tersebut, maka film lebih menonjolkan unsur visual, bagaimana 

gambar-gambar itu membentuk kesan tersendiri untuk mengkonkretkan dan 

bagaimana gambar-gambar gerak itu membentuk imaji penonton. Dalam film, 

yang menjadi penekanan tidak hanya indra mata saja tetapi indra telinga juga 

memegang peranan penting.  

Berbicara masalah novel dan film tentu merupakan aktivitas yang menarik 

karena keduanya berangkat dari pemenuhan apresiasi karya seni. Perkembangan 

dunia perfilman di Jepang pun telah merambah masuk ke dalam dunia sastra 

dengan lahirnya karya-karya yang berupa film adaptasi dari novel.  

Munculnya fenomena pengadaptasian novel ke bentuk film merupakan 

perubahan substansi dari wacana yang memunculkan istilah ekranisasi. Istilah 

ekranisasi dimunculkan oleh Bluestone (1957, hal. 5) yang berarti proses 

pemindahan atau perubahan bentuk dari sebuah novel ke bentuk film. Lebih jauh, 

Julian Friedman juga mengatakan bahwa pengadaptasian sebuah novel menjadi 

bentuk film bukanlah kerja yang mudah. Telaah sistem sastra dan sistem film 

dengan menempatkan novel maupun film dalam posisi yang imbang dan sejajar 

dengan meletakkan keduanya sebagai suatu struktur naratif. Dengan 
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menempatkan novel dan film sebagai suatu struktur naratif, maka sistem sastra 

dan sistem film dapat dianalisis dengan mempergunakan kaidah masing-masing. 

Jika sebelumnya hanya film-film lokal yang ditayangkan di stasiun televisi, 

sekarang justru film-film luar negeri yang banyak menghiasi stasiun televisi. 

Salah satu film yang banyak menyedot perhatian pemirsa di seluruh dunia 

termasuk Indonesia adalah film 1 liter of tears yang ditanyangkan di Indosiar. 

Film yang diadaptasi dari novel yang diterbitkan tahun 1986 ini merupakan novel 

best seller. Novel ini disebut juga sebagai novel yang telah berhasil menginspirasi 

banyak orang. Mengadaptasi novel berbobot menjadi film adalah sebuah 

tantangan besar bagi sutradara, dan ini adalah kerja seni yang terhormat.  

Film 1 Litre of Tears merupakan kisah nyata dari seorang gadis bernama 

Aya Kito yang menderita penyakit spinocerebellar ataxia atau penyakit 

'incurable' yang menyebabkan kelumpuhan karena pengecilan otak kecil. Selain 

itu, film ini juga dapat memberikan inspirasi kepada kita untuk lebih menghargai 

hidup, bekerja keras, tidak pantang menyerah, selalu optimis, dan berbuat baik 

kepada siapa saja. 

Novel 1 liter of tears tidak hanya menarik perhatian para pecinta novel di 

seluruh dunia. Novel  ini juga mendapat apresiasi positif dari banyak kalangan. 

Tidak hanya dari kalangan pecinta sastra saja, namun juga dari kalangan 

masyarakat umum. Masyarakat seakan menemukan sesuatu yang selama ini dicari 

dan hal tersebut didapatkan dari novel 1 liter of tears. Tidak berbeda jauh dengan 

novelnya, film 1 liter of tears yang banyak mendapat sambutan yang luar biasa di 

Jepang maupun di Indonesia. Oleh karena itu penulis memilih judul penelitian 
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“Alih wahana dari novel 1 litter of  Tears karya Aya Kito ke dalam bentuk  film 1 

Liter of Tears karya Riki Okamura”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang di atas, Rumusan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimanakah unsur instrinsik dari alih wahana novel 1 Liter of Tears karya Aya 

Kito ke dalam bentuk film 1 Liter of  Tears karya Riki Okamura. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan Penelitian ini adalah memperlihatkan sejumlah persamaan dan 

perbedaan yang dihasilkan oleh adaptasi dari novel ke dalam film 1 Liter of Tears  

dilihat dari unsur-unsur cerita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Riki_Okamura&action=edit&redlink=1
http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Riki_Okamura&action=edit&redlink=1


5 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teori 

Terkait dengan rumusan masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini, 

maka data-data yang terkait dikumpulkan dari objek kajian dengan cara 

pembacaan secara berulang-ulang hingga menemukan makna  yang sesuai dengan 

rumusan masalah. Untuk mendapatkan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teori ekranisasi sebagai pisau analisisnya. Hasil temuan dipercaya 

sebagai data setelah dilakukan pembacaan secara berulang-ulang. Dalam cara 

kerjanya, dipergunakan metode ekranisasi untuk dapat melihat proses perubahan 

bentuk. Perubahan bentuk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dari novel 

ke film. Dengan berdasarkan pada persaman, perbedaan, maupun variasi-variasi 

dari perubahan tersebut, akan diketahui perubahan fungsi sebagai suatu 

pemahaman karya.  

 

2.1.1 Teori Ekranisasi 

Alih wahana dari karya sastra ke bentuk film dikenal dengan istilah 

ekranisasi. Berdasarkan asal katanya, Eneste (1991, hal. 60) mengistilahkan 

bahwa ekranisasi adalah suatu proses pelayar-putihan atau 

pemindahan/pengangkatan sebuah novel ke dalam film. Eneste juga menyebutkan 

bahwa pemindahan dari novel ke layar putih mau tidak mau mengakibatkan 

timbulnya berbagai perubahan. Oleh karena itu, ekranisasi juga bisa disebut 
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sebagai proses perubahan yang bisa mengalami penciutan, penambahan 

(perluasan), dan perubahan dengan sejumlah variasi.  

   Damono (2005, hal. 96) memiliki istilah alih wahana untuk membicarakan 

transformasi dari satu ke yang lain. Istilah ini hakikatnya memiliki cakupan yang 

lebih luas dari ekranisasi. Ekranisasi merupakan perubahan ke- atau menuju layar 

putih, sedangkan alih wahana seperti yang dijelaskan Damono bisa dari berbagai 

jenis karya seni ke jenis karya seni lain. Akan tetapi, istilah ini tidak bertentangan 

dengan makna dan konsep dasar yang dimiliki oleh ekranisasi sebagai proses 

pengubahan dari satu wahana ke wahan lain. 

          Damono menjelaskan bahwa alih wahana adalah perubahan dari satu jenis 

kesenian ke dalam jenis kesenian lain. Alih wahana yang dimaksudkan di sini 

tentu saja berbeda dengan terjemahan. Jika alih wahana adalah pengubahan karya 

sastra atau kesenian menjadi jenis kesenian lain. Damono mencontohkan cerita 

rekaan diubah menjadi tari, drama, atau film. Bukan hanya itu, alih wahana juga 

bisa terjadi dari film menjadi novel, atau bahkan puisi yang lahir dari lukisan atau 

lagu dan sebaliknya. Alih wahana novel ke film misalnya, tokoh, latar, alur, 

dialog, dan lain-lain harus diubah sedemikian rupa sehingga sesuai dengan 

keperluan jenis kesenian lain ( Damono, 2005, hal. 98 ). 

Pengubahan wahana dari karya sastra ke wahana film dalam ekranisasi, 

berpengaruh pula pada berubahnya hasil yang bermediumkan bahasa atau kata-

kata, ke dalam film yang bermediumkan gambar audiovisual. Jika di dalam novel 

ilustrasi dan penggambaran atau pelukisan dilakukan dengan menggunakan media 

bahasa atau kata-kata, dalam film semua itu diwujudkan melalui gambar-gambar 
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bergerak atau audiovisual yang menghadirkan suatu rangkaian peristiwa. 

Perbedaan media dua genre karya seni ini, memiliki karakteristik yang berbeda 

pula. Bahasa sebagai medium karya sastra memiliki sifat keterbukaan pada 

imajinasi pengarang. Proses mental lebih banyak terjadi dalam hal ini. Bahasa 

yang digunakan memungkinkan memberi ruang yang luas bagi pembaca untuk 

menafsir dan mengimajinasi tiap-tiap yang ditontonnya. Faktor lain yang 

berpengaruh adalah durasi waktu dalam penikmatan film. Terbatasnya waktu 

memberikan pengaruh tersendiri dalam proses penerimaan dan pembayangan. 

          Selain transformasi bentuk, ekranisasi juga merupakan transformasi hasil 

kerja. Dalam proses penciptaan, novel merupakan kerja atau kreasi individu, 

sedangkan film merupakan kerja tim atau kelompok. Novel merupakan hasil kerja 

perseorangan yang melibatkan pengalaman, pemikiran, ide, dan lain-lain. Maka 

dengan demikian, ekranisasi juga dapat dikatakan sebagai proses perubahan dari 

sesuatu yang dihasilkan secara individual menjadi sesuatu yang dihasilkan secara 

bersama-sama atau gotong royong. Perbedaan wahana atau media dari dua genre 

karya tersebut tentu saja berpengaruh pada bentuk sajiannya. 

Berbeda dengan karya sastra, film berbicara menggunakan gambar. 

Penulis skenario, menurut Pudovkin dalam Eneste (1991, hal.16), bergulat dengan 

plastic material. Penulis skenario harus cermat memilih materi yang bisa 

membawa gambaran yang tepat bagi filmnya. Pemilihan materi sebuah rumah 

mewah dengan isi perabotan yang juga mewah kiranya telah cukup memberi 

gambaran kepada penontoh bahwa tokoh yang digambarkan adalah seorang yang 
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kaya. Penentuan lokasi shooting dipedesaan cukup memberi gambaran mengenai 

latar cerita. Inilah yang disebut  plastic material. 

Eneste (1991, hal. 18) menyebut film sebagai gabungan beberapa ragam 

kesenian: musik, seni rupa, drama, sastra ditambah unsur fotografi. Film juga 

disebutnya sebagai total art, pan art, atau collective art. 

Ekranisasi juga menimbulkan beberapa perubahan pada sebuah karya 

sastra. Sebuah novel yang mungkin dibaca dalam beberapa hari bisa dinikmati 

dalam waktu yang relatif  singkat. Hal ini tentu menyebabkan adanya beberapa 

pengurangan atau penghilangan beberapa bagian dari karya aslinya. 

Maka tidak mengherankan ketika film ditayangkan, baik para penulis 

maupun para pembaca yang sudah terlebih dulu membaca novel tersebut merasa 

kecewa terhadap hasil film transformasinya. Menurut Eneste  (1991, hal. 9), 

pengarang Amerika yakni Ernest Hemmingway adalah pengarang yang sering 

mengalami kekecewaan ketika novel-novelnya diangkat ke layar putih. Bahkan, 

pemenang hadiah nobel tersebut bersedia membayar biaya yang dikeluarkan 

produser film asalkan salah satu film yang diadaptasi dari novelnya tidak 

diedarkan.  

Timbulnya kekecewaan tersebut diakibatkan oleh ketidakpuasan penonton 

terhadap film yang ditonton dengan harapan yang hadir pada pembaca. Imajinasi 

penonton film sangat dibatasi oleh gambar-gambar yang dihadirkan film, karena 

itu seringkali seorang penonton atau bahkan novelis merasa kecewa ketika melihat 

novel kesayangannya diangkat ke layar lebar. Penyebabnya adalah  pengalaman-

pengalaman individual yang berkesan bagi pembaca pada saat menikmati novel, 
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tidak selalu dapat ditemukan dalam film hasil adaptasi suatu novel. Demikian juga 

ketika suatu film diadaptasi ke dalam novel, tidak mungkin segala sesuatu yang 

ada di dalam film diceritakan kembali secara mendetail ke dalam novel. 

Di dalam ekranisasi, pengubahan wahana dari karya sastra ke wahana film, 

berpengaruh pula pada berubahnya hasil yang bermediumkan bahasa atau kata-

kata, ke dalam film yang bermediumkan gambar audio-visual. Jika di dalam novel 

ilustrasi dan penggambaran atau pelukisan dilakukan dengan menggunakan media 

bahasa atau kata-kata, dalam film semua itu diwujudkan melalui gambar-gambar 

bergerak atau audio-visual yang menghadirkan suatu rangkaian peristiwa.  

Perbedaan media dua genre karya seni ini, memiliki karakteristik yang 

berbeda pula. Bahasa sebagai medium karya sastra memiliki sifat keterbukaan 

pada imajinasi pengarang. Proses mental lebih banyak terjadi dalam hal ini. 

Bahasa yang digunakan memungkinkan memberi ruang yang luas bagi pembaca 

untuk menafsir dan mengimajinasi segala sesuatu yang diungkapkan oleh teks 

sastra tersebut. Sedangkan media gambar (audio-visual) memiliki keterbatasan 

untuk semua itu. Gambar yang disajikan menjadi satu bentuk absolut yang bersifat 

paket. Penonton menerima gambar tersebut dan hampir tidak tersedia ruang 

baginya untuk mengimajinasi tiap-tiap yang ditontonnya. Faktor lain yang 

berpengaruh adalah durasi waktu dalam penikmatan film. Terbatasnya waktu 

memberikan pengaruh tersendiri dalam proses penerimaan dan pembayangan. 

Selain transformasi bentuk, ekranisasi juga merupakan transformasi hasil kerja.  

Dalam proses penciptaan, novel merupakan kerja atau kreasi individu, 

sedangkan film merupakan kerja tim atau kelompok. Novel merupakan hasil kerja 
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perseorangan yang melibatkan pengalaman, pemikiran, ide, dll, sedangkan film 

merupakan hasil kerja bersama yang meliputi penulis skenario, sutradara, aktor, 

juru kamera, penata artistik, dll.  

Maka dengan demikian, ekranisasi juga dapat dikatakan sebagai proses 

perubahan dari sesuatu yang dihasilkan secara individual menjadi sesuatu yang 

dihasilkan secara bersama-sama atau gotong-royong. Selain dipengaruhi oleh 

keterbatasan (limit) yang dimiliki oleh masing-masing media tersebut. Novel dan 

film juga dipengaruhi oleh adanya proses resepsi, pembacaan, sutradara atau 

penulis skenario terhadap cerpen tersebut. Lebih dari itu, resepsi tidak dapat lepas 

dari interpretasi, dan pada itu juga akan dimasukkan juga ideologi dan tujuan-

tujuan, intensi, pesan, misi, dan keinginan sutradara ataupun penulis skenario. 

Kompleksitas ini tentu saja akan sangat dipengaruhi oleh jiwa zaman, fenomena 

sosial yang berkembang, kultural, dan sosial masyarakatnya. 

 

2.1.2 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu terdapat penelitian yang dilakukan oleh Hary 

Eka Pratama, mahasiswa Universitas Sumatera Utara tahun 2011 dengan judul 

skripsi “Analisis Psikologis Tokoh Utama Dalam Novel 1 Liter Of Tears Karya 

Aya Kito”. Ada pun persamaan yang dibahas dalam penelitian ini adalah novel 

yang digunakan sama yaitu novel 1 Liter of Tears, namun yang membedakannya 

adalah bahwa Hary membahas tentang psikologi tokoh utama dalam novel 1 Liter 

of Tears, sedangkan penelitian ini membahas tentang ekranisasi dari novel 1 Liter 

of  Tears  ke dalam bentuk film 1 Liter of  Tears karya Aya Kito. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Sinopsis 

 1 Litre of Tears merupakan kisah tentang seorang gadis berusia 14 tahun 

bernama Aya Kito yang harus menerima kenyataan bahwa dirinya menderita 

Spinocerebellar Ataxia. Sebuah penyakit yang menimbulkan ketidakseimbangan 

dalam daya kerja saraf dalam tubuh. Akibatnya, sel saraf sumsum tulang belakang, 

otak kecil, dan penghubung otak besar-otak kecil mengalami perubahan dan 

kehilangan fungsinya. 

 Perlahan tapi pasti penyakit ini mulai merubah kehidupan Aya. Prestasi 

sekolah Aya yang menurun, teman-teman yang semakin menjauhinya dan 

penderitaan-penderitaan yang harus dialami Aya ketika melawan penyakit 

tersebut. Tentu saja semua hal ini membuat semangat hidup Aya berkurang. 

Apalagi melihat kondisi Aya yang mulai kehilangan kemampuannya dalam 

menulis dan berjalan membuat teman-temannya merasa kerepotan, sehingga Aya  

harus pindah ke SLB.  Akan tetapi, karena Aya mempunyai keluarga yang sangat 

mendukungnya dan selalu berada di sampingnya dalam keadaaan apapun, 

akhirnya Aya mulai mendapatkan semangatnya kembali dan memulai hidup 

dengan lebih bermakna.  

Setelah 10 tahun Aya menjalani hidupnya sebagai penderita 

Spinocerebellar Ataxia, akhirnya Aya harus menutup matanya pada usia 25 tahun 

10 bulan. Sebelum meninggal, Aya kehilangan kesadaran dan pernapasannya 
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terhenti. Tekanan darahnya menurun dan detak jantungnya mulai melemah. 

Sebaris garis panjang muncul di monitor EKG petunjuk detak jantung Aya. 

 

3.2  Pembahasan 

 Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang hasil penelitian 

( pembahasan ). Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, penulis 

akan menjelaskan lebih lanjut tentang bagaimanakah unsur naratif yang terdapat 

dalam alih wahana novel 1 Liter of  Tears karya Aya Kito ke dalam bentuk film 1 

Liter of  Tears  . 

 

3.2.1 Tema Novel  dan Film 1 Liter of  Tears 

 Tema sering juga disebut sebagai ide atau gagasan yang mendukung 

tempat utama dalam pikiran pengarang dan sekaligus memduduki tempat utama 

dalam cerita. Tema disaring dengan motif-motif yang terdapat dalam karya yang 

bersangkutan yang menentukan hadirnya peristiwa-peristiwa, konflik, dan situasi 

tertentu. Tema dalam banyak hal bersifat “mengikat” kehadiran atau 

ketidakhadiran peristiwa-konflik-situasi tertentu yang bersifat mendukung 

kejelasan tema yang ingin disampaikan. Tema menjadi dasar pengembangan 

seluruh cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu 

( Nurgiyantoro 2010, hal. 68 ).  

Perkembangan cerita dalam novel dan film 1 Litre of Tears sendiri 

berkisar tentang semangat serta suka duka Aya selama ia berjuang bertahan hidup, 

hingga akhirnya penyakit yang  tidak bisa disembuhkan ini merenggut nyawanya. 
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Novel dan film 1 Litre of Tears  ini telah menginspirasi banyak orang dalam 

menjalani hidup. Sehingga bisa disimpulkan bahwa novel dan film 1 Litre of 

Tears ini memiliki tema yang sama tentang semangat hidup yaitu semangat untuk 

melawan penyakit dan semangat untuk tetap meneruskan hidup dengan baik.  

Persamaan tema dalam novel dan film 1 Liter of Tears ini tentu saja tidak 

hanya sebagai pendukung sebuah cerita. Akan tetapi seorang novelis dan 

sutradara juga mempunyai unsur-unsur tertentu dalam menciptakan sebuah tema 

demi menghasilkan sebuah cerita. Jika seorang novelis akan memperhatikan unsur 

tegangan (suspense) dan penguatan yang dianggap penting, yaitu tema untuk 

memancing rasa ingin tahu pembaca akan kejadian-kejadian selanjutnya. Novelis 

yang baik itu tentu akan menyadari hal itu. Sebab jika tidak novelnya akan 

ditinggalkan pembacanya. Sedangkan seorang sutradara, karena ia 

memperhitungkan karya yang marketable (berorientasi pada pasar), maka ia 

membuat karya yang sekiranya mudah dan banyak digemari masyarakat luas. 

Salah satunya dengan penyajian tema yang menarik. Dalam film, masyarakat 

lebih menyukai tema cerita yang mudah dipahami dan tidak berbelit-belit. Tema 

cerita yang simple dan mudah dipahami inilah yang dianggap menarik masyarakat.  

Kecenderungan masyarakat akan merasa puas melihat film yang 

memaparkan adegan dengan sempurna dan dengan dialog yang tidak monoton. 

Berdasarkan inilah, sutradara akan membuat film sesuai dengan selera 

masyarakat; selera pasar. Pendeknya, ketika seorang sutradara ingin mengangkat 

sebuah karya film dari novel, maka ia akan lebih berorientasi pada konsumen 

daripada pada “ketaatannya” dalam mematuhi alur dan tema cerita novel. Hal 
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inilah yang menyebabkan perbedaan yang mencolok antara tema cerita dalam 

novel dan dalam film. Perbedaan itu bukan sesuatu yang kosong tanpa makna, 

namun dilakukan dalam rangka untuk menarik banyak peminat agar melihat film 

yang dibuat. Marketable menjadi sesuatu hal yang lebih diutamakan daripada 

“menaati” novelnya. 

 

3.2.2 Alur atau Plot Novel dan Film 1 Liter of Tears 

Setiap cerita pasti mempunyai plot yang merupakan kesatuan tindakan. 

Plot merupakan unsur fiksi yang penting. Kejelasan tentang kaitan antar peristiwa 

yang dikisahkan secara linier akan mempermudah pemahaman pembaca terhadap 

cerita yang ditampilkan. Ada berbagai macam plot jika dilihat dari sudut pandang 

tertentu. Sering ditemui sebuah karya sastra atau film memanfaatkan plot dan 

teknik pemplotan sebagai salah satu cara untuk mendapatkan efek keindahan 

sebuah karya. Demikian juga dengan novel dan film 1 Liter of Tears, plot yang 

dikembangkan semakin memperindah jalannya cerita. 

(Nurgiyantoro 2010, hal.153-162 ) menjelaskan bahwa plot atau alur dapat 

dibedakan berdasarkan kriteria urutan waktu yaitu alur lurus ( progresif ) jika 

peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, alur sorot-balik ( flash-

back ) yaitu urutan kejadian tidak bersifat kronologis, melainkan dari tahap tengah 

atau bahkan akhir, baru kemudian tahap awal diceritakan. Yang terakhir adalah 

alur campuran yaitu menggunakan dua macam alur lurus dan alur sorot-balik. 

Menurut Aristoteles ( dalam Abrams melalui Nurgiyantoro, 2010, hal. 

142 ) tahapan alur terdiri dari tahap awal ( beginning ), tahap tengah ( middle ), 
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dan tahap akhir ( end ). Tahap awal biasanya disebut sebagai tahap perkenalan. 

Berisi  sejumlah informasi penting yang berkaitan dengan berbagai hal khususnya 

yang berkaitan dengan pelataran dan penokohan. Pada tahap awal, di samping 

untuk memperkenalkan tokoh-tokoh cerita dan situasi latar, konflik sedikit demi 

sedikit juga sudah mulai dimunculkan.  

Film 1 Liter of Tears yang kelahirannya didasarkan pada novel 1 Liter of 

Tears, ternyata selain memperlihatkan persamaan yang tak mungkin dipungkiri, 

juga memperlihatkan beberapa perbedaan, terutama kehadiran cerita pada tahap 

awal. Kehadiran cerita tersebut selain memperkuat laju cerita secara menyeluruh, 

juga dijadikan sebagai perbandingan antara tokoh-tokoh yang ada pada cerita film. 

Selain itu, kekuatan novel terdapat pada pendeskripsian, baik deskripsi latar 

maupun tokoh yang lebih detail.  

 

3.2.2.1 Tahap awal ( beginning ) 

 1 Litre of Tears atau dalam bahasa Jepang 1 Ritoru no Namida adalah 

sebuah buku diary yang ditulis oleh Aya Kito mulai bulan Juli tahun 1962 sampai 

bulan Mei tahun 1988.  Aya mengidap sebuah penyakit bernama Spinocereberral 

Ataxia (SCD) sejak usia 14 tahun. Penyakit yang menyerang syaraf motorik pada 

otak kecil, sehingga lama kelamaan ia tidak bisa berdiri, berjalan, berbicara, 

bahkan bangun dari tidur.  

Berdasarkan kisah nyata, buku diary ini kemudian di terbitkan menjadi 

sebuah novel pada tahun 1986. Novel ini berisi semangat serta suka duka Aya 

selama ia masih sekolah di sekolah umum, sampai ia harus menjalani pengobatan 
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di rumah sakit, dan akhirnya harus pindah ke SLB, hingga akhirnya penyakit yang 

tidak bisa disembuhkan ini merenggut nyawanya pada usia 25 tahun. Novel ini 

telah menginspirasi banyak orang dalam menjalani hidup. Novel ini juga 

dijadikan sebuah drama di Jepang dan di film kan. 

Pada tahap awal alur sebuah novel dan film, konflik sedikit demi sedikit 

juga sudah mulai dimunculkan. Konflik pertama dalam novel dan film 1 Litre of 

Tears ini muncul ketika Aya terjatuh dalam perjalanan ke sekolah. Hal ini 

tercermin dalam novel melalui kutipan-kutipan berikut: 

Seperti biasa, aku berangkat ke sekolah berjalan kaki 
melewati gang yang berlapis batu pipih. Jarak sekolahku dari 
rumah hanya beberapa ratus meter saja. Ketika sedang 
melangkah, tiba-tiba aku merasakan lututku lemah. Aku jatuh 
tersungkur. Daguku beradu dengan jalan berbatu dan 
berdarah ( 1 Litre of Tears hal. 5  ). 
 

Sedikit berbeda dengan novel,  pada awal pembukaan film tidak diceritakan 

bagaimana Aya bisa terjatuh, tetapi diperlihatkan secara langsung melalui tokoh 

Aya yang tiba-tiba pulang ke rumah dalam keadaan luka pada dagunya.  

 
 

Gambar 1: Aya tiba-tiba  pulang dalam keadaan terluka dan berkata “こ
ろんだ”  ( koronda ) yang berarti “aku terjatuh”. 

 
Film dan novel memang diawali dengan sebuah awalan yang sedikit 

berbeda. Perbedaan tersebut dikembalikan pada kepentingan media itu sendiri, 
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karena film merupakan media visual yang langsung menggambarkan dengan jelas 

deskripsi latar maupun tokoh. Berbeda lagi dengan teks sastra yang harus lebih 

terperinci mendeskripsikan latar ataupun tokoh dengan tujuan merangsang 

imajinasi pembaca. 

 Beberapa uraian di atas menjelaskan tentang tahap awal alur. Kemudian 

ada tahap tengah, dapat juga disebut sebagai tahap pertikaian,  menampilkan 

pertentangan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap  sebelumnya, 

menjadi semakin meningkat, semakin menegang. Dalam tahap tengah inilah 

klimaks ditampilkan. 

 

3.2.2.2 Tahap tengah ( middle ) 

 Tahap tengah berlanjut pada peristiwa masuknya Aya di rumah sakit. 

Dalam film, kejadian itu hanya melalui visualisasi Aya yang tiba-tiba berada di 

rumah sakit tanpa adanya percakapan yang mendukung peristiwa tersebut. 

   

Gambar 2: Aya tiba-tiba berada di rumah sakit. 
 
Sementara di dalam novel informasi peristiwa masuknya Aya dalam 

rumah sakit bisa terlihat jelas. Hal ini tercermin dari kutipan berikut: 

Ini pengalaman pertamaku hidup sendirian, terpisah dari 
keluargaku. Di rumah sakit aku sekamar dengan seorang ibu 
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berumur 50 tahunan. Ibuku memberi salam pada teman 
sekamarku yang terkesan pendiam dan memiliki tatapan mata 
sedih itu. Aku jadi cemas dan tegang, seperti apa kehidupanku 
kelak ( 1 Litre of Tears hal. 21 ). 

 
 Setelah beberapa hari Aya masuk rumah sakit, akhirnya Aya di 

perbolehkan pulang, selain itu Aya juga diperbolehkan pergi ke sekolah seperti 

biasa. Akan tetapi, dengan keadaan Aya yang masih lemah, Aya terkesan 

memaksakan diri. Tidak jarang Aya juga banyak membutuhkan bantuan dari 

teman-temannya ketika di sekolah. Dari beberapa uraian di atas, mulailah timbul 

konflik-konflik kecil dalam diri Aya, dimana Aya mulai merasa dirinya banyak 

merepotkan orang lain yang ada di sekitarnya. Jika sesuatu yang lebih buruk 

terjadi, hal ini pun tidak bisa di hindari. 

Dalam novel diceritakan bahwa Aya terjatuh  ketika mengejar bus saat 

pulang dari sekolah. Hal ini tercermin dari kutipan berikut: 

Aku naik bus di depan gerbang sekolah. Aku harus turun di 
Asahibashi untuk berganti bus. Waktu itu lampu merah, dan  
hujan rintik-rintik secara tiba-tiba. Seorang anak SD berbagi 
payungnya dengan ku. Aku berjalan terseok-seok mengikuti 
langkah anak itu, namun aku tak bisa mengimbangi 
kecepatannya. Karena terlalu memaksakan diri, aku pun 
terjatuh. Darah mengalir dari bibirku ( 1 Litre of Tears hal. 
27  ). 

Peristiwa tersebut juga terdapat dalam film. Namun, yang membedakan antara 

novel dan film adalah seseorang yang saat itu bersama Aya saat mengejar bus. 

Jika dalam novel seseorang itu diceritakan seorang anak SD, berbeda dengan film 

yang secara jelas divisualisasikan dengan seorang anak SMA yang tidak lain 

adalah kakak kelas Aya di sekolah yang bernama Watanabe Yukiko. 
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Gambar 3: Aya terjatuh dan di tolong oleh Watanabe   
 
Beberapa saat setelah peristiwa itu, konflik yang lebih besar kembali 

muncul ketika pihak SMA Aichi menginginkan Aya untuk pindah sekolah 

walaupun keputusan itu sangat menyakitkan bagi Aya, akan tetapi berkat saran 

dari Ibu akhirnya Aya bisa mengerti dan bersedia untuk pindah ke SLB. Hal ini 

tercermin dalam kutipan berikut: 

Pihak SMA Negeri Aichi sudah mengatakan bahwa mereka tak 
bisa menerima Aya lagi. Sebenarnya Aya juga tidak mau 
pindah ke SLB. Namun, setelah menimbang-nimbang, demi 
kebaikan Aya sendiri, akhirnya Aya memutuskan untuk pindah 
( 1 Litre of Tears hal. 44  ). 
 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa apa yang dikatakan Ibu adalah benar. Selain 

itu Aya juga sadar bahwa keterbatasan yang dimiliki Aya saat ini mengharuskan 

dirinya untuk pindah sekolah. Dari kutipan tersebut bisa terlihat dengan jelas 

konflik yang dialami Aya di dalam novel sangat lah dalam. Ia sangat ingin 

berkumpul dengan teman-temannya di SMA negeri, tetapi Aya sadar itu akan 

membuat teman-teman dan orang tuanya lebih kerepotan.  

 Berbeda dengan novel, dalam film tokoh utama dibuat menderita agar 

konflik terlihat lebih dramatis, sehingga dalam film diceritakan bahwa hal yang 
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mengharuskan Aya pindah ke SLB adalah keputusan dari pihak sekolah, bukan 

atas dasar karena kesadaran dari Aya dan saran dari Ibu. 

   

Gambar 4: Pihak sekolah meminta Aya pindah  ke SLB.  
 
Hal ini terlihat dalam percakapan berikut: 
 

Ayah   : おねがい、おちついたところで、もういちど ( onegai, 
ochitsuita tokoro de, mouichido ) artinya “Kami mohon, 
pihak sekolah mempertimbangkan sekali lagi”. 

Guru   ：はい。しかしきとさん、これはいいにくいことなんです

が、あやさんのせわにつかれたといっているせんせい

とおもっているんです ( hai. Shikashi kito san, kore ha 
iinikui koto nan desuga, aya san no sewa ni tsukareta to 
itteiru sensei to omotteirun desu ) artinya “Ia. Tapi kito san, 
ini akan menjadi pembicaraan yang sulit. Ada juga guru yang 
bilang mereka tidak sanggup lagi mendidik Aya san. 

 
Beberapa hari setelah itu, Ibu mengantar Aya ke asrama SLB.  Kehidupan 

Aya di SLB pun di mulai. Tetapi pada suatu hari sebuah kecelakaan kecil terjadi. 

Kehidupan SLB yang diharapkan Aya jauh lebih baik malah membuat Aya 

semakin terpuruk dan menyebabkan konflik dalam diri Aya semakin membesar. 

Kemampuan Aya dalam berjalan yang semakin buruk membuat dirinya sering 

terjatuh dan mengalami penderitaan fisik maupun batin. Hal ini tercermin dalam 

kutipan berikut ketika seorang guru melihat Aya terjatuh: 

Apa kamu menangis karna sedih? ( 1 Litre of Tears hal. 53 ) 

Kemudian Aya pun menjawab: 
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 Bukan sedih, tapi kesal (1 Litre of Tears hal. 53 ) 

Kutipan dari novel di atas seakan menyiratkan bahwa Aya kecewa dengan dirinya 

sendiri karena keterbatasannya.Tidak jauh berbeda dengan novel, di dalam film 

peristiwa ini juga dialami oleh Aya. Hal ini bisa terlihat melalui gambar di bawah 

ini:  

    

Gambar 5: Aya ketika terjatuh  

Liburan musim gugur pun datang, SLB Okazaki mengadakan festival 

Budaya. Aya dan seluruh teman-teman penderita cacat ikut serta dalam festival itu. 

Namun ketegangan mulai terjadi ketika salah satu teman Aya membantu 

temannya, padahal setiap siswa dalam festival itu mempunyai tugas masing-

masing. Ibu kepala asrama meminta mereka melakukan tugasnya sendiri tanpa 

bantuan orang lain, tetapi Aya dan teman Aya merasa Ibu ketua asrama tidak 

memiliki empati sama sekali. Di dalam film hal ini tercermin dalam dialog 

berikut:    

こわれたこはどんなことじじつなんてできこらい ( kowareta ko ha 
donna koto jijitsu nante dekikorai ) yang artinya “anak cacat dipaksakan 
seperti apapun tidak akan bisa seperti orang normal”. 
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Gambar 6: Teman Aya marah karena perkataan Ibu ketua asrama. 

Dalam kutipan di atas terdapat kata  kowareta ko  yang artinya ‘anak cacat’, 

padahal jika diartikan menurut arti yang sebenarnya kowareta ko memiliki arti 

‘anak yang rusak’. Kowareta sendiri sangat jarang digunakan untuk menyebutkan 

orang, akan tetapi sering di pakai untuk menyebutkan sesuatu (barang) yang rusak 

yang bisa di konotasikan sebagai barang yang tidak bisa dipakai lagi. Sehingga 

bisa di simpulkan bahwa di dalam kutipan di atas terdapat rasa marah yang luar 

biasa dalam diri teman Aya sebagai seseorang yang memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, dia menggunakan kata kowareta ko ketika meluapkan emosinya. Saat 

itu mungkin dia merasa bahwa dirinya tidak bisa melakukan suatu hal berarti 

seperti halnya anak-anak normal lainnya. Apapun yang dia kerjakan akan menjadi 

hal yang sia-sia. 

Sebenarnya jika di lihat dengan seksama, Ibu ketua asrama mempunyai 

maksud yang baik di balik sikapnya yang seperti itu itu. Beliau berharap semua 

anak-anak yang mempunyai keterbatasan bisa mandiri dan tidak mengandalkan 

bantuan orang lain ketika mereka berhadapan dengan dunia luar. 

 Berbeda dengan film, dimana di dalam novel Aya dan teman-temannya 

bisa mengerti apa yang hendak di sampaikan Ibu ketua asrama bahwa orang yang 
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memiliki keterbatasan tetap bisa melakukan semua hal dengan baik tanpa harus 

meminta bantuan orang lain. Hal ini tercermin dalam kutipan berikut: 

Mengapa Tuhan memberiku penyakit ini? Karena aku percaya 
bahwa aku memiliki daya yang luar biasa dalam menghadapi 
cobaan ini ( 1 Litre of Tears hal.53 ) 

 
Perbedaan penerimaan presepsi yang terjadi di dalam film dan novel tersebut 

mungkin dikarenakan perbedaan media keduanya. Novel yang bersumber dari 

diary merupakan gambaran dari kesadaran Aya sendiri tentang kekurangan yang 

dimiliki seseorang adalah suatu hal yang bisa diterima oleh masing-masing orang, 

sedangkan film yang merupakan merupakan media visual, menampilkan sesuatu 

yang berbeda dan lebih menarik, sehingga tidak jarang apa yang ada dalam film 

dibuat sedikit berlebihan sehingga bisa menarik minat penonton. 

 Berbicara tentang puncak konflik, puncak dimana masalah itu menjadi hal 

yang sangat luar biasa dan sulit bagi tokoh utama, dimana dalam tahap tengah 

puncak konflik itu muncul di dalam film ketika Aya akan menelfon ibunya ketika 

Aya merasakan kangen dengan sosok Ibunya itu. Pada saat itu, tiba-tiba telfon 

Aya terputus ketika dia akan menekan tombol, hal itu karena Aya kurang cepat 

ketika menekan tombol sampai bisa tersambungkan. Saat itu, betapa Aya 

mengalami konflik yang luar biasa di dalam dirinya. Fisiknya yang lemah dan 

lambat membuat Aya semakin sedih dan putus asa. Rasa iri pun muncul ketika 

melihat orang lain bisa melakukannya dengan baik, sementara dirinya tidak bisa. 

Hal ini terlihat dari cuplikan gambar di bawah ini: 
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Gambar 7: Aya memasukkan kartu telfon 

 

Gambar 8: Kemampuan gerak tangan Aya mulai lemah. 

 

 Gambar 9: Aya mulai merasa kesulitan menekan tombol. 

 

   

Gambar 10: Aya menutup telfon ketika telfon terputus. 
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Gambar 11: Aya sedih ketika melihat orang di sampingnya  
 

 Sedangkan di dalam novel puncak konflik muncul ketika Aya sudah tidak 

bisa berjalan dan melakukan hal apapun kecuali merangkak dan duduk saja. Hal 

ini tercermin dalam kutipan berikut: 

Awalnya aku bisa berjalan. Tapi sekarang aku hanya bisa 
merangkak dan duduk saja karena sudah mulai tak bisa 
berjalan lagi. Mungkin suatu hari nanti, aku hanya sanggup 
tiduran saja. Padahal, setahun lalu, aku masih bisa bicara, 
berdiri, bahkan tertawa. Kalau aku terus bersabar, akankah 
penderitaanku ini berakhir? Aku harus bisa menahan tangisku 
( 1 Litre of Tears hal. 109 ) 

 
Kutipan di atas benar-benar membuat konflik dalam diri Aya semakin besar. 

Hanya rasa sabar dan terus berjuang yang bisa Aya lakukan. Walaupun di dalam 

hatinya, Aya tahu bahwa hal ini mungkin saja akan sia-sia. 

 

3.2.2.3 Tahap akhir ( end ) 

Tahap akhir, dapat juga disebut tahap peleraian, menampilkan adegan 

tertentu sebagai tahap klimaks, serta penyelesaiannya. Tahap akhir cerita dari 

novel dan film 1 Litre of Tears ini yaitu ketika perkembangan penyakit Aya 

semakin lama semakin memburuk, perlahan membuat Aya tidak bisa menulis dan 

berbicara lagi.  Dan Aya menghembuskan nafas terakhirnya pada usia 25 tahun. 

Hal ini tercermin dalam kutipan berikut: 
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Aya menutup mata untuk selamanya pada umur 25 tahun 10 
bulan ( 1 Litre of Tears hal. 155). 

 
Di dalam film hal ini terlihat melalui gambar berikut: 
 

 

Gambar 12: Aya menghembuskan nafasnya yang terakhir di sisi Ibunya. 

 Dari beberapa penjelasan dan uraian di atas, dapat diketahui bahwa alur 

yang digunakan adalah bersifat kronologis ( progresif ). Cerita diawali dari masa 

kini kemudian ke masa depan. Alur dalam film dan novel keduanya menunjukkan 

hal yang tidak berlawanan. Film yang diterbitkan belakangan setelah novel 

sepertinya mengikuti secara tekstual jalan cerita dan jalan peristiwa-peristiwa 

dalam novelnya. Hal inilah yang menyebabkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan diantara keduanya. Film dan novel 1 Liter of Tears digarap sesuai 

dengan novel aslinya sehingga konsep alur tentu saja tidak meloncat jauh. 

 Perbedaan novel dan film lebih terletak pada pemotongan beberapa 

peristiwa kecil atau dialog kecil dalam film. Dalam novel, penguraian kata-kata di 

beberapa peristiwa tidak bisa ditampilkan dalam film, sehingga bisa dikatakan 

bahwa dalam film mengalami pengurangan beberapa peristiwa dan dialog tertentu 

tidak mengubah secara keseluruhan alur film. Alur keduanya secara umum adalah 

sama, hanya beberapa peristiwa yang letaknya ditempatkan di posisi yang 

berlainan. Penambahan dalam novel disebabkan karena pemaparan dalam novel 
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harus lebih detail dibandingkan film. Selain itu, dalam film terbatas durasi waktu 

dan biaya, sehingga peristiwa dibuat seefektif mungkin dan dipilih sesuai dengan 

peristiwa penting yang diinginkan. 

Jika diamati, seorang pengarang tidak akan menuliskan sebuah alur cerita 

tanpa ada unsur-unsur yang mendasarinya, tetapi ada beberapa pengarang yang 

memang ingin menuliskan alur cerita yang menarik dalam bentuk novel karena 

mereka mempunyai hobi atau bakat di bidang ini. Mereka akan merasa lega jika 

sudah menuangkan semua keluh kesahnya dalam bentuk tulisan. Lain halnya 

dengan seorang sutradara film. jika ingin karyanya laku di pasaran (marketable) 

dan menghasilkan banyak keuntungan. Orientasi dari tujuan menghasilkan karya 

inilah yang merupakan salah satu perbedaan yang mencolok antara novel dan film, 

antara peristiwa-peristiwa dan jalinan ceritanya. Seorang pengarang tidak akan 

memperhitungkan pangsa pasar, apalagi untuk pengarang profesional yang 

berorientasi pada keotentikan karya. Mereka hanya menulis dan menulis. 

Permasalahan karyanya disukai orang atau tidak, itu urusan nomor dua. Dunia 

sastra adalah dunia yang memang berbeda dengan dunia manusia sehari-hari. 

Pengarang akan merasa bersyukur jika nantinya karyanya banyak dibaca 

khalayak dan banyak dikritisi. Hal inilah yang menyebabkan tidak semua orang 

tertarik pada novel sastra. Sebagian orang menganggap bahwa itu merupakan 

suatu hal yang menarik namun sebagian lagi berpendapat bahwa itu merupakan 

suatu hal yang membosankan. Hal yang perlu ditekankan dalam film 1 Litre of 

Tears adalah film tersebut diangkat dari novel yang sebelumnya memang sudah 

menempati rating tinggi. Dengan kata lain, novel 1 Litre of Tears sudah menjadi 
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novel best seller. Jadi pertanyannya adalah apa yang membuat film 1 Litre of 

Tears laris manis dipasaran, apa karena alur cerita dalam novelnya yang memang 

sudah bagus atau penggarapan filmnya yang maksimal karena penyajian alur 

cerita yang lebih variatif ?. Alasan keduanya bisa dibenarkan. Namun yang perlu 

dicatat adalah alur cerita dalam film 1 Litre of Tears  yang dianggap tidak 

membosankan. Bahkan beberapa penonton rela mengulang untuk menontonnya 

kembali. Selain itu, segmen penonton film jauh lebih besar daripada pembaca 

novel. Sehingga dapat dikatakan bahwa perbedaan struktur alur cerita antara film 

dan novel 1 Litre of Tears salah satunya didasarkan atas unsur pangsa pasar 

(marketable).  

Selain dalam rangka unsur pasar, peristiwa-peristwa dalam film juga 

mempunyai unsur keterjalinan makna. Jika cerita dalam novel itu difilmkan persis 

menurut aslinya, maka bisa dimungkinkan seorang sutradara akan merasa 

kesulitan ketika menuangkannya dalam bentuk gambar gerak dan suara. Hal inilah 

yang menyebabkan, seorang sutradara film akan lebih menekankah pada 

keterjalinan cerita dan kelogisan makna.  

Hal di atas diperkuat dengan pernyatan Bluestone (1957: 31) bahwa 

perbedaan bahan mentah antara novel dan film tidak dapat sepenuhnya dijelaskan 

berdasar perbedaan isi. Setiap medium mensyaratkan suatu keistimewaan, melalui 

heterogenitas, kondisi permintaan audiens dan bentuk artistiknya. Selain itu, 

faktor film yang terikat dengan durasi menyebabkan para pekerja film harus 

kreatif untuk dapat memilah dan memilih peristiwa-peristiwa yang penting untuk 

difilmkan. 
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3.2.3 Tokoh dan Penokohan dalam Novel dan Film 1 Liter of Tears 

(Aminuddin 1995, hal. 79) menyatakan bahwa penokohan adalah cara 

pengarang menampilkan tokoh atau pelaku yang mengemban peristiwa dalam 

cerita fiksi.  

Unsur pertama yang akan dibahas yaitu mengenai tokoh dan penokohan. 

Dalam unsur ini akan diperlihatkan peran antartokoh dalam membangun cerita 

dalam film dan novel. Jumlah tokoh antara Film maupun novel sebetulnya 

terdapat sedikit perbedaan. Jika di dalam film 1 Litre of Tears  tokoh yang di 

tampilkan hanyalah terfokus pada tokoh sentral seperti Aya, Ibu, Ayah, Ako, 

Hiroki dan Dokte Hiroko, namun di dalam novel cukup banyak terdapat tokoh-

tokoh lain yang muncul seperti Ibu guru Kazumi, Ibu guru Makoto, Nenek kasumi, 

Yu, Shin, Emi dan Ken. Perbedaan tokoh-tokoh dalam film dan novel tersebut 

dikarenakan pemindahan dari novel ke layar putih mau tidak mau mengakibatkan 

timbulnya berbagai perubahan-perubahan yang bisa mengalami penciutan dan 

penambahan. 

Terjadinya penciutan tokoh dari novel ke film 1 Litre of Tears sendiri 

dikarenakan film lebih terfokus pada tokoh sentral sebagai penuntun cerita 

sehingga penonton lebih bisa menghayati alur cerita dengan baik dan tidak merasa 

kebingungan dengan tokoh-tokoh lain sebagai pendukung cerita. 

Untuk membatasi ruang lingkup pengkajian, maka akan difokuskan saja 

pada tokoh-tokoh penting yang terus bertautan dengan cerita. Tokoh-tokoh 

tersebut adalah yaitu Aya, Ibu, dan dokter Yamamoto Hiroko. Aya menjadi tokoh 

pertama yang dianalisis dalam unsur ini karena ia menjadi tokoh sentral dengan 
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kemunculannya yang paling sering dalam cerita baik di dalam film maupun novel. 

Sementara itu tokoh Ibu dianggap penting juga terutama jika dilihat 

kemunculannya di dalam novel. Dengan demikian, ia akan terus bersinggungan 

dari awal hingga akhir penceritaan.  

Dokter Yamamoto Hiroko dianalisis pada tahap ketiga karena ia adalah 

dokter yang menangani penyakit Aya. Setiap kejadian yang dialami tokoh Aya, 

pasti disampaikan kepada dokter Yamamoto Hiroko, sehingga walaupun 

kemunculannya tidak sesering Aya, ia pun menjadi tokoh yang cukup penting. 

 

3.2.3.1 Aya 

Tokoh Aya di dalam film dan novel sama-sama digambarkan sebagai 

seorang gadis berusia 14 tahun dimana di dalam film tokoh Aya diperankan oleh 

Oonishi Asae. Aya adalah siswi SMP sekaligus anak pertama dari keluarga Kito 

yang menderita penyakit Spinocerebellar Ataxia. Karakter Aya digambarkan 

sebagai wanita yang pemarah, cengeng, tapi juga ceria. 

Di dalam novel, hal ini tercermin dalam kutipan berikut ini: 

Umurku 14 tahun. Masa remajaku baru saja dimulai. Mungkin 
ini akan menjadi tahun-tahun yang sulit bagi gadis remaja 
sepertiku. Walaupun aku ini cengeng, tapi sifatku keras. Kata 
orang, aku gampang marah, tapi juga gampang tertawa ( 1 
Litre of Tears hal. 3). 
 
Salah satu sifat cengeng lainnya pada tokoh Aya  dihadirkan di dalam film 

ketika  pihak sekolah datang ke rumah Aya untuk meminta Aya segera pindah.  
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Gambar 13: Aya menangis  
 
Hal ini tercermin dari dialog di bawah ini: 
 

  Aya        : せんせい、ごめんなさい。みんなにめいわくかけていた

のしてたんです。でも、みんなといたい。がっこうが

すきなんです。ごめんなさい  ( Sensei, gomennasai. 
Minna ni meiwaku kaketeita no shitetandesu. Demo, minna to 
itai. Gakkou ga suki nan desu. Gomennasai ) artinya adalah 
“ Sensei, Aku minta maaf. Selama ini sudah menyusahkan 
banyak orang. Tapi aku ingin berkumpul dengan teman-
teman. Aku sangat suka pergi ke sekolah. Maafkan Aku. 

 
Dalam novel sifat cengeng Aya semakin diperkuat dari penuturan Ibu 

ketika Aya mulai tidak bisa berjalan dan merasa putus asa. Hal ini tercermin 

dalam kutipan berikut: 

Ibu melihat Aya sering menangis. Menurut Ibu, itu sama sekali 
tidak akan membuahkan hasil ( 1 Litre of Tears hal. 29). 

 
Sifat cengeng Aya juga digambarkan di dalam film. Hal ini terlihat 

melalui gambar dibawah ini: 

 

Gambar 14: Aya ketika menyadari dirinya tidak bisa berjalan lagi. 
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Meskipun demikian, Aya juga digambarkan sebagai sosok yang  berprinsip teguh. 

Contoh dari sifat ini bisa didapatkan dari keyakinan Aya bahwa di balik 

kekurangan fisiknya, Aya tetap bisa menjalani hidupnya dengan baik. Penguatan 

ini terdapat dalam novel saat Aya dinasehati oleh Ibunya. Hal ini terdapat dalam 

kutipan berikut: 

Nasihat Ibu yang panjang lebar itu membuatku lebih bisa 
menerima penyakitku dengan rela dan tenang. Meski kondisi 
tubuhku lemah, aku tetap harus memikirkan masa depanku. 
Aku ingin kuliah agar bisa menjadi pustakawati. Aku kan bisa 
jadi pegawai negeri (1 Litre of Tears hal. 29). 

 
Sementara itu, sosok Aya yang berprinsip teguh juga bisa terlihat di dalam film 

seperti dialog berikut: 

 

Gambar 15: ようごがっこはいっていたとき、みんなよりはやく

あさ４じにおこしてもらって( youko gakkou haitte ita 
toki, minna yori hayaku asa yo ji ni okoshite moratte) 
yang artinya “awaktu di sekolah khusus anak cacatpun 
aku bangun lebih cepat dari yang lain”. 
よわいちからでも、よろこんで、しゃかいいんによ

くたてればっておもってた ( yowai chikara demo, 
yorokonde, shakaiin ni yoku tatereba tte omotteta ) yang 
artinya “walaupun aku lemah, aku tetap bahagia dan 
ingin bekerja di sebuah perusahaan”. 
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Dalam novel, secara fisik Aya hanyalah seorang gadis sederhana berpotongan 

rambut bob.          

    

Gambar 16: Foto Aya yang sebenarnya. 

Dari gambar di atas bisa terlihat bahwa Aya hanyalah seorang gadis berusia 14 

tahun yang masih terlihat polos, tetapi disisi lain Aya bisa dilihat sebagai sosok 

yang kuat dan memiliki semangat yang tinggi. Hal ini terlihat dalam foto tersebut, 

dimana Aya mengepalkan tanggannya seolah-olah menyimbolkan bahwa dirinya 

tidak akan menyerah dan akan tetap berjuang melawan penyakitnya. 

 Namun di dalam film Aya ditampilkan sebagai seorang gadis modern yang  

terkesan cantik dan anggun. Hal ini terlihat melalui gambar berikut,  dimana tokoh 

Aya dalam film memiliki model rambut lurus yang sedang tren saat ini: 

 

Gambar 17: Tokoh Aya dalam film yang diperankan oleh Asae.  
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Gambar 18: Asae ketika harus ber acting mengenakan kimono. 

Asae yang bertubuh tinggi, seakan memperkuat penokohan Aya dalam film 

sebagai seorang gadis modern yang tidak hanya terkesan cantik, tetapi juga 

terkesan  anggun ketika memakai kimono. 

 Penokohan seperti itu tentu saja hampir di alami semua film. Penggunaan 

artis-artis yang cantik sebagai pemeran utama tentu saja memiliki tujuan tertentu 

dalam sebuah film yaitu untuk menarik para penonton. Berbeda dengan novel 

yang hanya dibutuhkan penyajian cerita yang simple dan mudah dipahami supaya 

para pembaca bisa tertarik, lain halnya film yang harus menampilkan visualisasi 

yang menarik agar dapat memukau para penonton.  

Film yang dibuat 18 tahun setelah novel ini, tidak bisa dipungkiri 

memiliki pengaruh dalam pemilihan tokoh dalam sebuah film. Oonishi Asae yang 

saat itu berusia 21 tahun harus memerankan tokoh Aya berusia 14 tahun. Hal ini 

tentu saja memunculkan banyak pertanyaan. Seperti yang kita ketahui, Aya yang 

saat itu berusia 14 tahun bisa menerima kenyataan pahit tentang penyakitnya 

dengan begitu dewasa. Jika hal ini terjadi dalam kehidupan nyata, tentu saja ini 

adalah hal yang sangat sulit bagi seorang anak SMP seusia Aya untuk 

menghadapinya. Oleh karna itu, bisa dikatakan bahwa tingkat kedewasaan yang 
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dimiliki Aya hampir sama dengan kedewasaan seorang gadis berumur 21 tahun 

seperti Asae. Sehingga Oonishi Asae merupakan salah satu aktris yang tepat untuk 

memerankan tokoh Aya. 

Sebagai seorang aktris Jepang papan atas yang banyak membintangi 

berbagai macam judul film, Oonishi Asae juga banyak membintangi drama-drama 

Jepang lainnya. Selain itu, kemahirannya dalam ber acting bisa dikatakan sangat 

bagus. Oleh karena itu tidak mengherankan jika Oonishi Asae sangat sukses 

dalam memerankan tokoh Aya kito dalam film 1 Litre of Tears ini.  

 

3.2.3.2 Ibu  

Shioka Kito adalah Ibu dari Aya Kito. Dalam novel, Shioka Kito 

diceritakan memiliki fisik berambut keriting dan bertubuh kurus, tetapi  dalam 

film penokohan Ibu divisualisasikan sebagai seorang Ibu modern yang berambut 

pendek dengan potongan modern dan bertubuh tinggi. Hal ini bisa terlihat melalui 

gambar di bawah ini: 

   

Gambar 19: Foto Ibu Aya di dalam novel. 
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Gambar 20: Tokoh Ibu dalam film  
 
Tokoh Ibu juga digambarkan sebagai seorang Ibu yang penyayang, kuat 

dan tegar dalam merawat Aya. Hal ini tercermin dalam kutipan dibawah ini: 

Melihat lukaku, Ibu segera menyeka darah di dagu dan 
membersihkan tanah yang menempel di bibirku, yang ternyata 
juga terluka (1 Litre of Tears hal. 6). 

 
Di dalam film, Ibu juga digambarkan sebagai seorang yang penyayang. 

Hal ini terlihat dari gambar berikut: 

 
 

Gambar 21: Ketika Aya pulang dalam keadaan terluka, Ibu 
segera mengambil tisu dan membersihkan luka di 
dagu Aya sambil bertanya bagaimana keadaanya. 

 
Sikap penyayang Ibu di dalam film terus diulang. Ibu selalu mendampingi 

Aya dalam keadaan apapun. Saat Aya melakukan pemeriksaan, saat Aya terbaring 

di rumah sakit, dan sampai saat Aya meninggal.  
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Gambar 22: Ibu menemani Aya saat pemeriksaan pertama di rumah sakit. 

 

Gambar 23: Ibu menemani Aya saat pemeriksaan ke dua di rumah sakit. 

Dalam Novel tokoh Ibu juga diperlihatkan sebagai tokoh yang bisa 

membuat Aya selalu bersemangat. Hal ini tercermin dalam kutipan berikut: 

Aku mengangguk. Nasihat ibuku ada benarnya. Ibu juga 
pernah mengalami berbagai pengalaman pahit. Aku bertekad 
akan membuat hidupku lebih berguna bagi keluargaku dan 
masyarakat (1 Liter of Tears hal. 17) 
 

 
 

Gambar 24: Ibu menasehati Aya. 
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Walaupun seperti yang diungkapkan di dalam film bahwa Ibu adalah 

sosok yang sabar dan penyayang. Di dalam novel, sosok Ibu juga diceritakan 

begitu mengerti tentang kesehatan Aya sampa-sampai Aya sendiri tidak 

menyadarinya. Hal ini tercermin dalam kutipan berikut: 

Aku sama sekali tidak mengira, pengamatan Ibu sampai 
sedemikian detail terhadap perubahanku. Padahal, aku sendiri 
tidak menyadarinya (1 Liter of Tears hal. 10) 
 

Pembuktian-pembuktian yang terdapat di dalam film memiliki kesamaan juga di 

dalam novel. Namun di dalam novel terdapat pengembangan cerita dari peristiwa-

peristiwa  yang terdapat di dalam film.  

 

3.2.3.3 Dokter Yamamoto Hiroko 

 Yamamoto Hiroko adalah seorang dokter di rumah sakit Nagoya. Dalam 

novel digambarkan sebagai seorang wanita yang berperawakan kecil, berkacamata 

dan berambut pendek. Dokter Hiroko selalu mengenakan pakaian dokter berwarna 

putih bersih. Tanpa dandanan dan perhiasan yang mencolok, dokter Hiroko tampil 

bersahaja. Tetapi, di dalam film dokter Hiroko divisualisasikan sebagai seseorang 

yang tidak berkacamata.  

    

Gambar 25: Penokohan dokter Hiroko dalam film  
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Penokohan dokter Hiroko dalam film selalu terlihat ramah dengan 

divisualisasikan wajah yang selalu tersenyum dan penuh kasih sayang, bahkan 

tidak pernah sekalipun dokter Hiroko memarahi Aya.  

 

Gambar 26: Dokter Hiroko yang selalu ramah dan tersenyum. 

 

Gambar 27: Dokter Hiroko yang penuh kasih sayang.  
 

Namun, dalam novel diceritakan bahwa dokter Hiroko pernah memarahi kepada 

Aya. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut: 

Dokter Hiroko memarahiku. “Aya jadi manja karena terlalu 
bergantung pada nenek Kasumi. Lakukan apa yang bisa Aya 
lakukan sendiri!” (1 Litre of Tears hal. 119). 

 
Perbedaan karakter dalam novel dan film tersebut dikarenakan perbedaan media. 

Novel lebih menonjolkan hal-hal yang realistis dan apa adanya terutama karena 

bersumber dari diary asli yang Aya tulis selama hidup, selain itu di dalam novel 

mungkin ada subjektivitas dari Aya sebagai penulis diary sehingga nasehat dokter 

Hiroko terlihat seakan sebuah kemarahan. Sedangkan di dalam film harus 
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menonjolkan unsur visualisasi yang semuanya harus di tampilkan sebagus 

mungkin, baik dari segi fisik ataupun karakter sebuah tokoh. 

 

3.2.4 Setting dalam Novel dan Film 1 Liter of Tears 

Sebuah kejadian atau peristiwa tentu saja terjadi pada tempat tertentu, 

waktu, dan kurun waktu tertentu. Begitu juga dengan peristiwa yang terdapat 

dalam karya fiksi, baik dalam film maupun novel. Latar juga berusaha 

menerangkan kapan peristiwa itu terjadi, pada masa apa, abad keberapa, 

pemerintahan siapa, dan lain sebagainya. Pendek kata, latar adalah tempat 

berpijak atau bertumpunya cerita, alur, dan tokohtokoh novel. Latar dalam film 

dan novel 1 Liter of Tears secara umum terjadi di Jepang; sebuah negara yang 

kaya dengan tradisi.  

Tokoh utama dalam film dan novel ini bernama Aya yang  diceritakan 

sedang menderita penyakit. Di kota inilah kisah seorang ibu, guru, dan teman 

yang selalu mendukung Aya dalam melawan penyakitnya. Bangunan latar yang 

kuat dideskripsikan dengan sangat terurai dan jelas sehingga pembaca yang tidak 

pernah menginjak Jepang pun seolah-olah akan bisa membayangkan. 

Penggambaran yang jelas mengenai wilayah Jepang, penduduknya, cuacanya, 

transportasinya, dan kekhasannya menjelma menjadi imajinasi yang kuat dalam 

diri pembaca novel dan ini tidak begitu kentara dalam film. Jika di film, 

penggambaran latar dapat dibuat konkrit sehingga pembaca terasa jelas dan 

tertarik karena melihat langsung, maka dalam novel, latar tersebut diuraikan 
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melalui untaian katakata dari pengarang untuk membangkitkan nilai rasa dan 

membentuk imaji.  

Meskipun imaji dalam novel itu tidak bisa konkrit seperti imaji dalam film, 

tetapi dalam hal ini pengarang berusaha maksimal untuk mendeskripsikan dan 

memberikan tambahan sedemikian rupa agar latar itu dapat diterima pembaca 

secara kuat. Hal inilah yang menyebabkan kata-kata dalam novel cenderung 

mengalami penambahan karena untuk latar pengarang harus melakukan teknik 

tersendiri yang berbeda dengan di dalam film.  

Dalam film ditampilkan secara visual melalui gambar-gambar yang 

bergerak berkesinambungan sehingga apa yang kelihatan di layar kaca seolah-olah 

sedang terjadi dalam kehidupan sesungguhnya. Apabila dalam novel orang 

(pembaca) hanya bisa membayangkan keadaan cuaca, suasana malam di rumah 

sakit, keadaan Asahibashi yang merupakan tempat untuk berganti bus, keadaan 

Asahibashi yang ramai, rumah sakit, maka dalam film orang (penonton) akan 

menyaksikan di depan mata dan dapat melihat secara nyata. Dalam film hal 

tersebut digambarkan secara langsung.  

Latar atau setting yang disebut juga landas tumpu, menyaran pada 

pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang di ceritakan ( Abrams dalam Anggraini Fitri Yunika, 

2011, hal. 37 ). Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah karya. Unsur tempat yang dipergunakan mungkin 

berupa tempat-tempat dengan nama tertentu, inisial tertentu, mungkin lokasi 

tertentu tanpa nama yang jelas. 
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Latar tempat dalam film dan novel ada beberapa yaitu Rumah, SMP 

Seiryo, SMA, Rumah Sakit Nagoya,  Toko roti dan lain sebagainya.  

Awal cerita dalam novel 1 Liter of Tears ini latar terjadinya adalah rumah. 

Seperti dalam kutipan berikut ini: 

Rumah baru kami kami telah selesai dibangun. Lantai dua di 
sayap timur gedung rumahku akan menjadi daerah 
kekuasaanku dan adik perempuanku ( 1 Litre of Tears hal. 1 ) 
 

Rumah keluarga Aya di dalam novel tidak dijelaskan secara detail dimana 

daerahnya. Hanya dikatakan bahwa rumah Aya mempunyai taman dan kebun. Hal 

ini tercermin dari kutipan berikut ini: 

Kegiatanku hari ini menyiram taman dan mencabut rumput 
liar. Setelah itu memeriksa satu-satunya pohon tomat yang 
kutanam di kebun belakang ( 1 Litre of Tears hal. 2 ) 
 

Selain itu, di dalam novel diceritakan bahwa terlihat pemandangan yang indah 

dari jendela kamar Aya, sehingga pembaca seakan-akan dibawa ke suatu tempat 

yang tenang, indah dan jauh dari keramaian.  

Sedangkan di dalam film rumah Aya seperti berada dalam kompleks 

perumahan dan juga tidak ada kebun di rumah Aya, hanya tanaman-tanaman kecil 

yang berada di depan rumah. Hal ini terlihat dari gambar berikut: 

    

Gambar 28: Rumah Aya terlihat seperti berada di sebuah kompleks 
perumahan. 
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Dari beberapa keterangan di atas bisa disimpulkan bahwa setting tempat 

antara novel dan film jauh berbeda. Jika di novel di gambarkan seolah-olah rumah 

Aya berada di sebuah desa, dengan keadaanya yang tenang, sedangkan dalam film 

divisualisasikan berada di sebuah kota besar dengan gedung-gedung bertingkat.  

Di dalam film hal ini terlihat dari gambar berikut: 

 

Gambar 29:  Rumah Aya terlihat berada di daerah perkotaan. 

 Tidak terlalu jauh dari rumah Aya, ada sebuah sekolah negeri yang tidak 

lain adalah tempat dimana Aya bersekolah yaitu SMP Seiryo. Seperti biasa, Aya 

selalu berjalan kaki karena jarak dari rumah ke sekolah tidak terlalu jauh. Hal ini 

seperti dalam kutipat berikut: 

Seperti biasa, aku berangkat ke sekolah berjalan kaki 
melewati gang yang berlapis batu pipih. Jarak sekolahku dari 
rumah hanya beberapa ratus meter saja ( 1 Litre of Tears hal. 
5 ). 
 

Dalam kutipan novel di atas, masih tidak dijelaskan dimana daerah sekolah 

tersebut. Tidak jauh berbeda dengan novel, dalam film juga tidak dijelaskan di 

daerah mana SMP Seiryo itu. Namun untuk latar rumah sakit tempat Aya dirawat 

disebukan dengan jelas daerah dimana rumah sakit itu berada. Hal ini tercermin 

dalam kutipan berikut: 
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Aku dan ibu pergi kesebuah rumah sakit di Nagoya ( 1 Litre of 
Tears hal. 9). 
 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa rumah sakit tempat Aya dirawat adalah 

rumah sakit Nagoya yang berada di daerah Toyoake. Sedangkan di dalam film 

tidak   bisa terlihat jelas daerah dimana Rumah sakit itu berada. Latar tempat 

rumah sakit hanya divisualisasikan seperti di bawah ini. 

   

Gambar 30: Rumah sakit tempat Aya menjalani pemeriksaan. 

 Selain latar tempat, ada latar waktu. Latar waktu berhubungan dengan 

masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 

karya fiksi. Kronologi waktu paling awal dalam cerita, baik di dalam film maupun 

novel banyak mengalami perbedaan. Jika dalam film terlihat sangat jelas saat itu 

adalah musim panas.  

   

Gambar 31: Musim panas 
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Tetapi, dalam novel tidak diketahui latar waktu saat itu.  Sementara, latar waktu 

mulai terlihat di dalam novel pada bagian tengah cerita yaitu ketika Aya mulai 

kehilangan semangatnya untuk hidup. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut ini: 

Tanpa terasa, suara tonggeret mulai tak terdengar lagi. Kini 
suara itu digantikan oleh suara jangkrik. Cuaca pagi dan 
malam hari mulai terasa dingin. Sebagai akibatnya, daya 
tahan tubuh dan semangat pun menurun. Kadang aku berfikir, 
apa manfaatnya aku hidup jika hanya mengandalkan kasih 
sayang keluarga dan bergantung pada orang lain( 1 Litre of 
Tears hal. 99 ) 
 

Kutipan latar waktu di atas adalah musim gugur. Hal ini bisa terlihat dengan 

munculnya suara tonggeret yang menandakan datangnya musim gugur, sedangkan 

di dalam film saat itu adalah musim dingin. Penggunaan setting musim dingin 

dalam film seakan menyimbolkan makna tentang sebuah keputus-asaan yang 

mendalam seperti halnya musim dingin yang beku dan sepi. 

   

Gambar 32: Musim dingin. 
 

Latar waktu kembali bisa ditemukan di dalam novel yaitu ketika Aya tinggal di 

asrama SLB. Hal ini terdapat dalam kutipan berikut: 

Salju turun. Meski penghangat ruangan listrik dinyalakan 
hingga maksimal, dan aku pun sudah masuk ke dalam meja 
kotatsu, tetap saja aku kedinginan. Saat aku keluar dari kamar 
menuju koridor, hawa dingin menyergapku( 1 Litre of Tears 
hal. 106 ) 
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Pada kutipan di atas terdapat kutipan “salju turun dan penghangat ruangan” yang 

menyimbolkan bahwa saat itu adalah musim dingin. Tetapi, dalam film latar 

waktu bukan musim dingin melainkan musim semi. Hal ini jelas tervisualisasikan 

melalui adanya bunga sakura di depan SLB, selain itu terlihat juga dalam 

percakapan tokoh Aya dengan seorng guru yang sangat menikmati indahnya sinar 

matahari dari salah satu ruangan di SLB.  

   

Gambar 33: Bunga sakura yang bermekaran di depan SLB. 

 

Gambar 34: Percakapan Aya dengan seorang guru SLB. 

Pada gambar di atas terlihat jelas di sebutkan bulan “Mei” dimana bulan tersebut 

adalah musim semi. 

Pada tahap akhir cerita tidak terdapat perbedaan antara novel maupun film. 

Setting waktu keduanya kembali menggunakan musim semi. Seperti yang telah 

diketahui, bahwa bulan maret merupakan pembukaan siswa baru di Jepang 
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dimana saat itu juga bertepatan datangnya musim semi. Semilir angin musim semi 

kembali menyejukkan tubuh Aya di atas kursi roda. Musim semi yang selalu 

dinantikan pun datang.  

 Hal ini tercermin dalam novel melalui kutipan berikut: 

Angin musim semi bertiup dan tunas bunga-bunga mulai 
tumbuh ( 1 Litre of Tears hal. 108 ) 

 
Hal ini juga terlihat dalam film melalui gambar berikut: 
 

 

Gambar 35: Aya sedang menikmati semilir angin musim semi di atas kursi  
roda. 

 
 Dari beberapa uraian di atas bisa disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan mengenai setting waktu di dalam novel maupun film. Dalam 

novel setting waktu pada awal cerita tidak diceritakan dengan jelas, sedangkan 

pada pertengahan cerita di ceritakan saat itu musim dingin, kemudian setting 

waktu di akhir cerita adalah musim semi. Akan tetapi di dalam film setting waktu 

pada awal cerita adalah musim panas, sedangkan pada pertengahan cerita adalah 

musim semi, dan pada akhir cerita kembali di ceritakan saat itu adalah musim 

semi tahun depan. 

 Perbedaan setting waktu antara novel dan film 1 Litre of Tears ini 

mungkin dikarenakan adanya pengaruh musim dalam pembuatan film atau pun 

penulisan novel. Dimana novel yang secara kontekstual berasal dari diary tidak 
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mengalami masalah tentang adanya perbedaan musim karena saat itu mungkin 

sedang musim dingin dan musim semi, akan tetapi film yang banyak 

menggunakan musim semi dalam keseluruhan cerita memungkinkan dugaan 

bahwa saat itu proses pembuatan film 1 Litre of Tears adalah musim semi. 

 

3.2.5 Sudut Pandang dalam Novel dan Film 1 Liter of Tears 

Sudut pandang atau point of view, menyaran pada cara sebuah cerita 

dikisahkan. Sudut pandang merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan 

pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar dan berbagai 

peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca 

(Abrams  dalam Nurgiyantoro, 1998, hal. 248). Dengan demikian, sudut pandang 

pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat, yang secara sengaja dipilih 

pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya. 

Menurut Aminuddin (2000, hal. 96) sudut pandang adalah kedudukan atau 

posisi pengarang dalam cerita tersebut. Dengan kata lain posisi pengarang 

menempatkan dirinya dalam cerita tersebut dari titik pandang ini pula pembaca 

mengikuti jalannya cerita dan memahami temanya. 

Ada dua sudut pandang yang sering digunakan seorang penulis atau 

pengarang dalam novel maupun film  yaitu sudut pandang orang ketiga  dan sudut 

pandang orang pertama. Pada pembahasan kali ini, penulis hanya akan membahas 

sudut pandang orang pertama, karena dianggap penulis sebagai unsur yang paling 

penting. 

1)   Sudut pandang orang pertama (“aku”) 
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Dalam pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang orang 

pertama (first person point of view) disebutkan bahwa pengarang adalah ”aku”. 

Dalam sudut pandang teknik ini, si ”aku” mengisahkan berbagai peristiwa dan 

tingkah laku yang dialaminya, baik yang bersifat batiniah, dalam diri sendiri, 

maupun fisik, hubungannya dengan sesuatu yang di luar dirinya. Si ”aku” menjadi 

fokus pusat kesadaran, pusat cerita. Segala sesuatu yang di luar diri si ”aku”, 

peristiwa, tindakan, dan orang, diceritakan hanya jika berhubungan dengan 

dirinya, di samping memiliki kebebasan untuk memilih masalah-masalah yang 

akan diceritakan. Dalam cerita yang demikian, si ”aku” menjadi tokoh utama (first 

person central). 

Dalam hal ini, sudut pandang pengarang Aya Kiyo dalam novel dan film 

“1 Liter Of Tears” adalah sebagai tokoh utama. Aya Kito sebagai pengarang novel 

dan film ini menceritakan pengalaman pribadinya dalam menghadapi penyakit 

SCA yang belum ditemukan obatnya. Semua hal yang ia rasakan dan ia alami ia 

tumpahkan dalam tulisan diarynya yang berjumlah lebih dari 40 buah buku. Hal 

ini terdapat dalam kutipan berikut: 

Setiap hari aku harus menjalani rangkaian pemeriksaan 
seperti EMG, EKG, rogent, dan lain-lain. Aku bisa pergi ke 
mana pun di rumah sakit yang maha luas ini. Namun begitu 
melangkahkan kaki di keremangan koridor rumah sakit, 
perasaanku ikut menjadi suram (1 Litre of Tears hal.22). 

 
 Tidak jauh berbeda dari novel, di dalam film Aya juga menjadi sudut 

pandang orang pertama.  

Hal ini bisa terlihat dari narasi di bawah ini:  
 

そして、しんしょしゃというおもいにもつをひとりでつよ

っていきていきます ( soshite, shinshosha to iu omoi nimotsu 
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wo hitori de tsuyotte ikite ikimasu ) yang artinya “mulai sekarang 
aku harus memikul beban hidupku sendiri”. 

 
 

 

Gambar 36: Aya sedang menulis diary  
 
Narasi kembali muncul seperti di bawah ini: 
 

ひがしこうがすき、せんせいもすき ( higashi kou ga suki, 
sensei mo suki )  yang artinya “aku suka SMA Higashi Kou, aku 
juga suka para guru”. 
 

 
 

Gambar 37: Aya di dalam kelas 
 

Pada gambar 36 dan 37 bisa terlihat jelas tokoh Aya adalah sudut pandang orang 

pertama yang menggunakan “aku”. Penggunaan  narasi yang muncul pada kedua 

gambar di atas diiringi suara musik yang sendu seakan menyimbolkan saat itu 

adalah curahan hati Aya yang sangat dalam. 

Penggunaan “aku” dalam novel sendiri dikarenakan novel berasal dari 

diary, sedangkan di dalam film, penggunaan sudut pandang “aku” dikarenakan 

film yang secara kontekstual mengikuti alur cerita dari novel mau tidak mau 
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menggunakan sudut pandang yang sama supaya penonton bisa memahami alur 

cerita dengan baik tanpa adanya kebingungan dalam melihat sudut pandang dalam 

sebuah film. 

Novel yang diterbitkan lebih dahulu sebelum film tidak mempengaruhi 

adanya perubahan sudut pandang tokoh Aya yang menjadi sudut pandang orang 

pertama. Persamaan sudut pandang tokoh utama dalam novel dan film 1 Litre of 

Tears ini bisa dikatakan sebagai unsur strategi dalam menguatkan gagasan dalam 

sebuah cerita. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dalam bab empat ini penulis akan menjelaskan kesimpulan dan saran yang 

di peroleh ketika melakukan penelitian skripsi berjudul “Alih wahana dari novel 1 

Litre of Tears karya Aya Kito ke dalam bentuk film 1 Litre of Tear karya Riki 

Okamura”.  Penulis akan memaparkan garis besar dan kesimpulan dari bab tiga 

dan memberikan saran tentang penelitian selanjutnya. 

 

4.1 Kesimpulan  

Alih wahana dari novel ke film merupakan sebuah karya sastra yang sudah 

tidak asing lagi dalam masyarakat. Namun, ketika film ditayangkan, penulis novel 

maupun pembaca novel menemui banyak perbedaan. Perbedaan – perbedaan 

tersebut berupa pengurangan alur, penambahan alur, dan pemberian variasi- 

variasi. Hal tersebut juga ditemukan pada Alih Wahana dari novel 1 Litre of Tears 

karya Aya Kito ke dalam bentuk film 1 Litre of Tears karya Riki Okamura yang 

menjadi objek material penelitian dalam skripsi ini. Kreativitas film terhadap 

novel aslinya disebabkan karena adanya perbedaan yang mendasar antara novel 

dan film, yakni media. Jika novel menggunakan media bahasa, maka film 

menggunakan media gambar dan suara. Sehingga, ada peristiwa tertentu yang 

dapat dimunculkan dengan baik pada novel tetapi tidak dapat dimunculkan pada 

film, atau sebaliknya. 

http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Riki_Okamura&action=edit&redlink=1
http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Riki_Okamura&action=edit&redlink=1
http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Riki_Okamura&action=edit&redlink=1
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Rumusan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 

unsur instrinsik dari alih wahana novel 1 Liter of Tears karya Aya Kito ke dalam 

bentuk film 1 Liter of  Tears karya Riki Okamura.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak alur dalam novel yang tidak 

ditampilkan dalam film karena tuntutan durasi.  Kemudian film banyak memberikan 

variasi setting waktu dan tempat maupun perubahan berupa penambahan tokoh 

dan alur sekaligus mengadakan penghilangan tokoh yang tidak memberikan peran 

penting dalam perkembangan penceritaan. Selanjutnya, hasil penelitian juga 

menunjukkan perbedaan cerita dalam film dan novel dilakukan dalam rangka 

fungsi. Fungsi-fungsi tersebut berangkat dari media dan konsumen yang berbeda. 

Film lebih berorientasi “pasar dan menginginkan karya yang marketable. Selain 

itu, media, pembaca, dan situasi juga merupakan fungsi-fungsi yang membentuk 

wujud sastra tersendiri. 

 

4.2 Saran 

 Novel dan film 1 Liter of Tears karya Aya Kito ini banyak mengandung 

pesan moral yang tinggi dan bagaimana cara menghargai hidup lebih baik. Oleh 

karena itu, novel dan film ini bisa menjadi salah satu alternatif sajian untuk di 

teliti. Dalam penelitian ini penulis meneliti analisis unsur-unsur intrinsik dalam 

sebuah alih wahana dari novel ke dalam bentuk film. Untuk penelitian berikutnya 

disarankan dapat memperluas analisis dengan menggunakan teori-teori 

pendekatan lain. Harapannya dengan menggunakan teori-teori pendekatan 

http://en.wikipedia.org/w/index.php?title=Riki_Okamura&action=edit&redlink=1
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tersebut dapat lebih memperkaya dalam menganalisis novel ini untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 
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